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ABSTRACT 

 ABSTRACT The low competitiveness of Indonesian workers is due to the low 

quality of human resources. One of the low HR factors is the nature of the individual 

itself. Each individual always has different characteristics from one another. These 

characteristics can be a characteristic for someone, just like humans, organizations also 

have certain traits. many perceptions that good organizational culture will affect 

employee performance and vice versa. This study aims to determine the relationship 

between organizational culture and employee performance at PT Perusahaan Gas Negara 

Surabaya Sales Area. Iniwriting this thesisithe authorauses theiNew Public Management 

theorybaccording to Denhardt bycusing aiqualitative descriptiveimethod which isqa 

processiof research andiunderstanding basedion a methodologylthat investigatesia social 

phenomenonxand humanaproblems. Bycusing datawcollection techniqueszincluding 

interviews, documentationcand observation. Organizational Culture in the State Gas 

Company environment is very good and has been running in accordance with applicable 

regulations. With the existence of a strong organizational culture, it can improve the 

performance of employees at PT Perusahaan Gas Negara Negara Surabaya Sales Area. 

Because the organizational culture will produce norms of behavior and the values of the 

same organizational culture. the same behavioral norms and cultural values will make 

them feel one sense, one soul and will build morale. can be said with a strong or positive 

organizational culture will affect organizational performance otherwise weak or negative 

will adversely affect the achievement of organizational goals. even though it has been 

going well the obstacles in implementing the organizational culture in PT Perusahaan Gas 



Negara still persists, namely the problem of employee discipline when attending morning 

service.  
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ABSTRAK 

 Rendahnya daya saing tenaga kerja Indonesia disebabkan rendahnya mutu SDM. 

Salah satu factor rendahnya SDM adalah Sifat individu itu sendiri. Setiapiindividu selalu 

mempunyaiisifat yangiberbeda satuidengan yangIlainnya. Sifatltersebut dapatcmenjadi 

ciriikhas bagiiseseorang, samaxhalnya denganqmanusia, organisasiajuga mempunyai 

sifat-sifatctertentu. banyak presepsi bahwa budaya Organisasi yang baik akan 

mempengaruhi kinerja pegawai begitu pula dengan sebaliknya. penelitianiini bertujuan 

untukimengetahui hubungan budaya suatu organisasi terhadap kinerja pegawai di PT 

Perusahan Gas Negara Sales Area Surabaya. DalamWpenulisanBskripsiBini 

penulisBmenggunakan teori New Publik Manajemen menurut Denhardt dengan 

menggunakan metode deskritif kualitatiWfyaitu suatuQproses penelitianWdan 

pemahamanayang berdasarkanWpada metodologiayang menyelidikixtentang suatu 

fenomenavsosial dancmasalah pada manusia. Dengan cara menggunakancteknik 

pengumpulanddata diantaranyabwawancara, dokumentasicserta observasi. Budaya 

Organisasi di lingkungan Perusahan Gas Negara sudah sangat baik dan sudah berjalan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan adanya budayaiorganisasi yangikuat 

dapatimeningkatkan kinerjalpegawai di PT Perusahan Gas Negara Area Sales Surabaya. 

Karena dengan budaya organisasi akan menghasilkan norma perilaku dan nilai nilai 

budayaaorganisasi yangasama. normaaperilaku dananilai nilai budaya yangasama akan 

membuat mereka merasa satu rasa, satu jiwa dan akan membangun semangat kerja. dapat 

dikatakan denganibudaya organisasiiyang kuatiatau positif akanimempengaruhi kinerja 

organisasiusebaliknyaayang lemahCatau negativeDakan berdampakCburuk terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. walaupun sudah berjalan dengan baik kendala dalam 

pelaksanaan budaya organisasi di PT Perusahan Gas Negara tetap ada yaitu kendala 

masalah kedispilinan pegawai saat mengikuti apel pagi.  

Kata Kunci: budaya organisasi, kinerja pegawai 



 

Pendahuluan 

Di Indonesia, peran sumberadaya manusiaasangat penting. Perusahaan 

dapatlberkembang denganlbaik karenalmemiliki sumbercdaya manusia 

yangcbaik dancsolid. Karenacsumber dayacmanusia berfungsicsebagai 

pelaksanaikegiatan perusahaan. Meskipuniperusahaan memilikiisumber 

dayaiyang berlebih, tetapiiapabila tidakiditunjang denganisumberidaya 

manusiaiyang tercukupiihal tersebutltidak akanlmemiliki artiiyang lebih 

bagiiperusahaan atauisuatu organisasi, karenaiyang mengerakkanisuatu 

perusahaaniadalah sumberidaya manusia.  

 Saataini kemampuanasumber dayaamanusia masiharendah terbukti 

dalamiurutan HumanADevelopment IndeksWIndonesia beradaQpada 

urutani121 dari 185inegaraihal ini akaniberdampak terhadapirendahnya 

dayalsaing dalamlberbagai bidang (Dimyati, 2013). Rendahnyaadaya 

saingltenaga kerjalIndonesia disebabkanlrendahnya mutulSDM. Mutu 

SDMadapat di pengaruhi dari Lingkungan kerja, kualitas pendidikan, 

Sifat individu itu sendiri. Setiapiindividu selaluimempunyaiCsifat 

yangCberbeda satu denganByang lainnya. Sifatdtersebut dapathmenjadi 

cirikkhas bagi seseorangcsehingga kitacdapat mengetahuivbagaimana 

sifatnya-sifatnya. Seperti halnyaidengan manusia, organisasiBjuga 

mempunyaihsifat tertentu. MelaluiCsifat-sifat tersebutCkita jugaadapat 

mengetahuiBbagaimana suatu karakterNdari organisasihtersebut. Sifat-

sifatbtersebut kitaakenal dengan budayadorganisasi atauiorganization 

culture. Budaya-budayauyang dimilikiioleh setiaplsuku bangsaimemiliki 

sistemlnilai danlnorma dalam mengaturimasing-masing anggotanyaidari 

sukuibangsa tersebut maupun oranguyang berasalcdari sukuxlain, 

dengancdemikian dapatcdikatakan bahwaisuatu organisasiijuga 

memilikiibudaya yang mengatur bagaimana anggota-anggotanyaiuntuk 

bertindak. 



 PerusahaaniGas Negarai(PGN) adalahiBUMN Indonesiaiterbesar di 

bidangitransportasi danadistribusi gasnbumi yangiberperan besaridalam 

pemenuhanagas bumiadomestic. Budayanperusahaan PGN merupakan 

nilaiayang telahCdisepakati danCdiyakini olehCseluruh insanDPGN 

perseroanisebagai landasanidan acuanibagi perseroannuntuk mencapai 

tujuan. Perseroannmendefinisikan budayanperusahaannya dalamnlima 

asaslyang dilsingkat ProCISE, penerapanitata kelolaiperusahaan yang 

baikCakan berhasilDdilaksanakan apabilaMdidorong olehMbudaya 

perusahaaniyang kuat.  

 banyak prepsepsi tentang budayaBorganisasi yang baikQakan 

mempengaruhi kinerjaipegawai di suatu perusahaan, karenaihal tersebut 

penulisutertarik untukumelakukanapenelitian di PT Perusahan Gas 

Negara (PGN) Sales area Surabaya karena budaya organisasi disana 

baik. Maka perumusan masalah yang sesuai dengan judul penelitian 

penulis adalah Bagamana hubungan budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai di PT perusahaan gas negara (pgn) sales area Surabaya dan 

bagamana kendala atau masalah yang di hadapi dalam peningkatan 

budayalorganisasi terhadaplkinerja pegawai. Tujuanldari penelitianlini 

adalah untuk mengetahui hubungan budayaxorganisasi denganckinerja 

pegawaivdan mengetahui kendala atau masalah dalam peningkatan 

budaya organisasi. 

 

Kajian Teori 

Budaya Organisasi Menurut (Furqon, Chairul, 2002) budayaiorganisasi 

adalahuseperangkat perilaku, perasaancdan kerangkabpsikologis yang 

terinternalisasicsangat mendalambdan dimiliki bersama olehcanggota 

organisasi.sSementara, menurut (Robbins, Stephen P, 2002) bahwa 

budayacorganisasi merupakanxsuatu persepsiibersama yangidianut oleh 

anggota-anggotanorganisasi atauudinamakan dengancsuatu sistemxdari 

maknaxkebersamaan. Dalam peningkatan budaya organisasi terdapat 6 

indikator untuk menentukan budaya organisasi yang baik adalah 



(Wirawan , 2008) mengemukakaniindikator budayaiorganisasi 

sebagaiiberikut: 

a. Pelaksanaanlnorma   

 Normaladalah peraturan perilakunyang menentukannrespon suatu 

karyawan atau pegawaiimengenai apaiyang dianggapitepat danitidak 

tepat didalam situasiltertentu 

b. Pelaksanaanlnilai-nilai 

  Nilai-nilaiDmerupakan pedomanWatau kepercayaanMyang 

dipergunakan oleh orang atauiorganisasi untukibersikap jika berhadapan 

denganlsituasi yanglharus membuatlpilihan nilai-nilailberhubungan erat 

denganlmoral danlkode etikiyang menentukanUapa saja yangBharus 

dilakukan. 

c. Kepercayaan dan filsafat    

Kepercayaanlorganisasi berhubunganldengan apacyang menurut 

organisasiCdianggapnya benarQdan tidakMbenar. Kepercayaan 

melukiskanDkarakteristik moralWorganisasi atauQkode etik 

organisasi, misalnyacmemberikanaupah minimumcsesuai dengan 

kebutuhannlayak kanbmeningkatkan motivasibkaryawan atau 

pegawai.lFilsafat adalahbpendapatlorganisasi mengenaixhakikat  

ataucesensi sesuatuxmisalnya perusahaanxmempunyai pendapat 

yangxberbeda mengenaiiesensi sumberidaya manusia 

d. Pelaksanaanikode etikcKode etikiadalah kumpulanikebiasaan baik 

suatuimasyarakat yangidiwariskan dariigenerasi kelgenerasi lainnya. 

Fungsibdari kodeCetik adalahMpedoman perilakuBbagi anggota 

organisasi   

e. Pelaksanaanaseremoni SeremoniCmerupakan perananbbudaya 

organisasiiatau tindakanikolektif  pemujaanubudaya yangidilakukan 

secarabturun menurunbmengingatkan dannmemperkuatQnilai-nilai 

budaya.   



f. Sejarahiorganisasi    Budayaiorganisasi dikembangkanidengan 

waktuiyang lamaiyaitu sepanjangisejarah organisasiidan merupakan 

produkidari sejarahiorganisasi. 

 Kinerjaamerupakan suatucfungsi daribmotivasi danNkemampuan 

seorangikaryawan. Kinerjae(performance) dapatejuga diartikanlsebagai 

hasil kerjauatau prestasiakerja. Kinerjacadalah perilakunnyata yang 

ditampilkannsetiap orangnsebagai prestasinkerja yangndihasilkan oleh 

karyawanisesuai denganlperannya dalamlperusahaan. 

Menurutz(Dessler., 2006)fbeberapaifaktor utamaidalam penilaian 

kinerjaladalah :  

(1) mutuepekerjaan, yaituikualitas dalamihal kecermatan, 

ketuntasan, danidapat diterimanyaikerja yangitelah dilakukan;  

(2) produktivitas, yaituimutu daniefisiensiidari kerjaiyang dihasilkan 

dalamiperiode waktuitertentu;  

(3) pengetahuanimengenaiipekerjaan, yaituiketerampilan/ keahlian 

daniinformasi praktisiyang digunakanipada pekerjaan;  

(4) kehandalan, yaituisejauh manaiseorang karyawanldapat 

diandalkanlmenyangkut penyelesaianltugas danltindak lanjut;  

(5) ketersediaan, yaitulsejauh manalseorang karyawanltepat 

menyelesaikanlpekerjaan yangldiberikan tepatlwaktunya, serta 

meninjaulperiode istirahatlyang ditetapkanldan catatanlkehadiran 

keseluruhan;  

(6) ketidaktergantungan, yaituusejauh manackerja yangCdijalankan 

denganisedikit ataultanpa supervisi. 

Metode 

a Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan metode 

kualitatif. Landasaniteori yangimenjadi fokusidalam penelitianiini yaitu 

penelitiamenggunakan 6aindikatorbmenurut (Wirawan , 2008) yaitu 

pelaksanaannnorma, Pelaksanaannnilai-nilai, Kepercayaanidan filsafat, 

Pelaksanaanikode etik, Pelaksanaaniseremoni, daniSejarah organisasi. 

Lokasibpenelitian beradabPT Perusahaan Gas Negara (PGN) Area 



Surabaya Jln Pemuda no 56-57 Embong Kaliasin Kec Genteng Kota 

Surabaya. Sumberidata dalamipenelitian iniiadalah dataprimer danidata 

sekunder. Datauprimer diperolehalangsung dariasumber pertama. Data 

primeradapat berupaahasil wawancaraqonline sebagaiqhasil observasi 

kepadaipegawai yangibernama Ibu Silvi selaku (Customers Manajemen), Pak imam 

(Manajemen Administrasi Head), Pak Kabul Sucipto Selaku (Staf Billing), , Bu Dwi 

Andriani (Staff) dan Bu Eva (Staff). Datacsekunder dperolehidari datauyang 

dikumpulkan, diolahvdan disajikanioleh pihakilain mencakupidokumen-

dokumenCresmi danbhasil penelitianByang berwujudBlaporan yang 

berhubunganidengan masalahipeneltian. Teknikapengumpulan data 

yangadigunakan  lebih valid dan relvan menggunakan teknik wawancara, 

observasiadan dokumentasi. Teknik analisa datanya mengunakan teori 

menurutiLoflandidan Lofland (Moleong, 2007) sumberidata utamaidalam 

penelitian kualitatifiadalah kata-kataidan tindakan, selebihnyaiadalah 

dataitambahan sepertiidokumen dan lain-lain.  

 

Hasil 

Salahbsatu faktorayang menentukanakesuksesan perusahaanbadalah 

kemampuannyabdalam membangunbbudaya perusahaanByang baik. 

Dengan budaya perusahaan dapat dilihat perusahaan tersebut sukses 

atauitidak. Budayaiperusahaaniberperan untukimenjadi nilai-nilaiiyang 

memotivasi,emembangun danimendorong setiapipekerja untukibersama-

sama meraihitujuan perusahaan. BudayaiOrganisasi di PGN sendiri ada 

dua macam yaitu budaya tertulis dan budaya tidak tertulis. Budaya 

tertulis di PGN Surabaya ada 3 macam yaitu  

1. ProCise singkatan dari (Professionalism, Continous 

Improvement, Integrity, Safety, Excellent Service. Budaya ProCise 

lebih focus dengan pembentukan karakter dan kedispilinan 

pegawai itu sendiri,  

2. HSEE terkait dengan Safety,  



3. Resiko terkait dengan bagamana cara kita mengelola, agar resiko 

tidak muncul.dan Bagamana meminimasirkan resiko dalam 

bekerja.  

Sedangkan untuk budaya tidak tertulis adalah ada budaya seperti 

budaya sopan, salaman setiap pagi ke semua rekan kerja, itu bukan 

sesuatu tertulis tetapi di terapkan karena lingkungan sekitar 

melaksanakannya, jadi kita wajib mengikutinya. 

  

Pembahasan 

Budaya organisasi di PT Perusahan Gas Negara dikatakan baik 

karena sudah menerapkan inidikator tata kelola budaya organisasi 

yang baik, adapun indikatornya adalah  

1. Pelaksanaan Norma Norma yanglada dixPT PerusahaancGas 

NegaraxSales Area Surabaya adalah Norma Kesopanan yaitu 

dengan menerapkan budaya ketimuran seperti: salam yang 

dilakukan setiap pagi ke semua pegawai sebelum memulai 

bekerja, Sapa jika bertemu entah karyawan organic atau non 

organic seperti: Driver,OB,Satpam. Dengan adanya norma 

tersebut akan membangun komunikasi yang baik sesama 

pekerja, membentuk jiwa kekeluargaan, keharmonisan, dan 

kekompakan antara pekerja satu dengan yang lain. Perubahan 

atau dampak Positif jika terjadi norma yang baik adalah 

terciptanya Kenyamanan, kemakmuran dan kebahagian 

pekerja dan juga akan tercipta suasana yang tertib dan tentram 

di Lingkungan kerja.  

2. Pelaksanaan nilai-nilai Berdasarkan nilai nilai budaya 

organisasi PT Perusahan Gas Negara sendiri telah menerapkan 

nilai-nilaiWbudaya PROCISE ((Professionalism, Continous 

Improvement,iIntegrity,iSafety, ExcellentiService). Yang mana 

Profesionalisme artinya Pegawai senantiasaimemberikanihasil 

terbaikidengan meningkatkanakompetensi dixbidangnya dan 



bertanggungWjawabWterhadap setiapWtindakan. Continus 

Improvement artinya Pegawai Berkomitmen untuk melakukan 

Penyempurnaan terus menerus dengan berfikir Kreatif dan 

Inovatif. Integrity artinya Pegawai Di PGN harus jujur, 

terbuka, berfikir positif, Disiplin dan Konsisten. Safety artinya 

Pegawai di PGN selalu mengutamakan keselamatan dan 

kesehatan kerja serta peduli akan lingkungan social dan alam. 

Excllent Servise artinya di PGN mengutamakan kepuasan 

Pelanggan dan Proaktif serta Tanggap. Dengan adanya Nilai-

nilai budaya organisasi akan membuat Pekerja Terarah dan 

memiliki tujuan. Karena pada dasarnya nilai nilai budaya 

berfungsi untuk pedoman berperilaku pegawai di lingkungan 

kerja. Perubahan dalam pelaksanaan Nilai Nilai Budaya 

Organisasi Yang Baik adalah akan meningkatnya Kinerja 

terutama dalam hal pelayanan karena inti dari nilai budaya di 

PT Perusahan Gas Negara adalah memberikan pelayanan yang 

baik dan mengutamakan Pelanggan.  

3. Kepercayaanedan filsafatuKepercayaanldi PT Perusahan Gas 

Negara yaitu memberikan umpah minimumasesuaiwdengan 

kebutuhanllayak untuklmeningkatkan motivasiapegawai, dan 

juga memberikan apresiasi bagi pegawai atau devisi yang 

berprestasi. Dengan adanya kepercayaan akan mendorong 

adanya kerja sama antara devisi satu dengan yang lainya. suatu 

hal yang tidak ketara tapi berdampak besar yaitu rasa percaya 

akan mendorong para sales executives untuk mengejar target 

mereka dengan keyakinan bahwa atasan mereka akan 

memberikan penghargaan atau apresiasi. Terbukti di PT 

Perusahan Gas Negara jumlah penjualan Gas Meningkat dan 

melebihi target atau realisasi yang telah di tentukan. Terutama 

pelanggan Rumah Tangga. Berikut adalah bukti kenaikan 

penjualan Gas di PT PGN.   



 

Kalo filsafatnya memberikan kesempatan berpendapat secara 

adil bagi pegawai. Dengan adanya filsafat akan membuat 

pegawai merasa di hargai dalam berpendapat dan memiliki 

kebebasan dalam memberikan ide. Hal tersebut akan 

meningkatkan kinerja karena mereka bebas memberikan ide 

dan mereka bisa berfikir lebih inovatif dan kreatif.  

4. Pelaksanaanlkode etiklKode etiklyang berlaku di PT Perusahan 

Gas Negara adalah Pedoman Etika Usaha Dan Etika Kerja. 

PedomanqEtika Usahabdan EtikaCsecara garisCbesar berisi 

tentang pedoman perilaku insan PGN dalam aktivitas kerja 

sehari-hari. KodeaEtik iniQmemberikan panduanWPraktis 

tentangecara menanganixkonflikxkepentingan,ikorupsi,esuap, 

gratifikasi,imanajemenlinformasi danelain-lain. Melaluixkode 

etikiini pula, caloigas tidakidapat memilikiukesempatan untuk 

bertatap mukaAdan berhubunganWdenganAkaryawan maupun 

pimpinaniPGN. Keberhasilan PT PGN dalam pelaksanaan kode 

etik ini terbukti selama beberapa waktu belakangan ini, PGN 

meraih kinerja memuaskan dan bersih dari kasus suap atau 

korupsi. Hal ini karena upaya membangun perusahaan yang 

bersih. Selamaitahuna2014, PGNimencatatkanQpendapatan 

netonsebesar 80 US$ 3,41 milliar. Angka ituqnaik 13,6 % 

ketimbang periode tahun sebelumnya yaitu US$ 3,00 milliar. 

Kunci keberhasilan PT PGN adalah sikapiprofesionalismeidari 



seluruhiawak perusahaanaPGN, jugaakuatnya komitmenadari 

pucukapimpinan atasatoleransi nolakorupsi.  

5. Pelaksanaan Seremoni Pelaksanaan seremoni di PT Perusahan 

Gas Negara Sales Area Surabaya yaitu pelaksanaan apel pagi 

dengan pembacaan budaya Procise yang dilakukan setiap pagi 

jam 7.30 pagi, yang menjadi hostnya bergantian setiap hari 

sesuai jadwal yang telah di tentukan. Dengan adanya apel pagi 

merupakan upaya penegakan displin kerja pegawai BUMN, dan 

juga membuka ruang dalam koordinasi komunikasi serta 

meningkatkan silahturahmi. Dalam pelaksanan seromoni di PT 

PGN sendiri masih belum optimal karena masih ada beberapa 

karyawan yang terlambat mengikuti terlebih pada hari senin. 

Di PGN sendiri ada aturan tentang keterlambatan pegawai, jika 

mereka terlambat mereka akan di denda 10 ribu, bukan hanya 

individu yang melanggar tetapi satu tim. Gunanya agar mereka 

bisa saling mengingatkan satu dengan yang lainya. akan tetapi 

masih belum optimal pelaksanaanya. Bisa di bilang dispilin nya 

masih kurang saat mengikuti apel pagi. Tetapi presentasi yang 

tepat waktu dan yang telat kehadiranya masih banyak 

presentasi yang datang tepat waktu. Yang terlambat bisa di 

hitung beberapa saja.  

6. Sejarah Organisasi Sejarah Organisasi di PT Perusahan Gas 

Negara sendiri adalah sejarah pertama kali PT Perusahaan Gas 

Negara berdiri, di organisasi ini sejarah dari perusahaan ini di 

tulis di dalam web site dan di panjang di figura. Gunanya agar 

pegawai mengetahui sejarah bagamana pertama kali PGN 

berdiri dan mengetahui perjuangan dibalik lahirnya 

perusahaan ini. Dengan adanya sejarah ini akan membangun 

rasa cinta organisasi atau perusahaan.  

 



  Budaya Organisasi di PT Perusahan Gas Negara Area Sales 

Surabaya sudahiberjalan denganibaik dan sesuai dengan kententuan 

yangatelah diatentukan perusahan. Dan PT Perusahan Gas Negara 

telah menerapkan 6 indikator kesuksesan budaya organisasi yang 

baik yaitu pelaksanaaninorma, pelaksanaaninilai-nilai, kepercayaan 

dan filsafat, pelaksanaanlkode etik, pelaksanaanlseremoni, sejarah 

organisasi. Dari hasilbwawancara yangxdilakukan penulisxdapat 

disimpulkanxbahwa dengan budayanorganisasi dapat meningkatkan 

hasil kinerjaCpegawai karenaAdengan adanya budayanorganisasi 

dapat menghasilkan norma perilaku dan nilai nilai budaya 

organisasibyangBsama. normabperilaku danBnilai nilai budaya 

organisasi yang sama akan membuat mereka merasa satu rasa, satu 

jiwa dan akan membangun semangat kerja. Budaya organisasi juga 

berfungsi sebagai pedoman karyawan dalam bertindak dan memiliki 

visi misi yang jelas. Dapat dikatakan denganibudaya organisasiiyang 

kuatiatau positifiakan mempengaruhiikinerja organisasiisebaliknya 

yangQlemah atauMnegative akanRberdampak burukBterhadap 

pencapaianCtujuan suatuxorganisasi. Artinyaxsemakin baik budaya 

organisasiimaka semakinibaik pula kinerjaipegawai. 

  Kendala saat pelaksanan Budaya organisasi di PT Perusahan 

Gas Negara adalah masih ada yang terlambat saat mengikuti apel 

pagi atau pelaksanaan Seremoni yang dilakukan setiap pagi jam 

07.30 sebelum memulai bekerja, alasanya karena rumahnya jauh, 

punya anak kecil sehingga tidak bisa datang tepat waktu. 83 Sudah 

pernah dibicarakan dan butuh evor lebih untuk personalia ini bisa 

menjadi displin sesuai dengan standart yang berlaku di organisasi 

ini. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 PT Perusahan Gas Negara Area Sales Surabaya telah 

menerapkan budaya organisasi dengan baik dan sesuai dengan 



kebijakan yang diatur perusahan. Dengan adanya budaya organisasi 

yang baik kinerja pegawai akan meningkat. karena dengan adanya 

budaya akan menghasilkan norma perilaku dan nilai nilai budaya 

organisasi yang sama. Norma perilaku dan nilai budaya organisasi 

yang sama akan membuat mereka merasa satu rasa, satu jiwa dan 

akan membangun semangat kerja. Budaya organisasi juga berfungsi 

sebagai pedoman karyawan dalam bertindak dan memiliki visi misi 

yang jelas. Dapat dikatakan denganibudayaiorganisasi yangikuat 

ataulpositif akanlmempengaruhi kinerjalorganisasi sebaliknyalyang 

lemahnatau negativenakan berdampak buruk terhadap pencapaian 

tujuan suatu organisasi. Artinya semakin baik budayaborganisasi 

maka semakinCbaik pula kinerja pegawai. Walaupun budaya 

organisasi di PT Perusahan Gas Negara Area Sales Surabaya sudah di 

terapkan dengan baik tetapi masih ada kendalanya dalam 

meningkatkan kinerja pegawai yaitu masalah keterlambatan pegawai 

saat mengikuti apel pagi. Keterlambatan itu akan mempengaruhi 

kedispilan pegawai. 

   Saran Budaya Organisasi di PT Perusahan Gas Negara Area 

Sales Surabaya sudah sangat baik, namun tetap harus di tingkatkan 

lagi agar dapat membentuk kedispilinan, semanggat kerja dan kinerja 

lebih meningkat dan dalam kedispinan tentang keterlambatan masuk 

kerja atau saat Apel di pagi hari di perketat dan menambah 

punishment agar tidak terjadi keterlambatan, sehingga kedispilinan 

meningkat. 
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